PAGE  
16

BAB II
PANDANGAN UMUM TENTANG PENDIDIKAN ISLAM
A. Pengertian Pendidikan Islam
Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.
 
Untuk memperoleh pengertian yang tepat tentang pendidikan Islam, ada beberapa istilah dalam bahasa Arab yang dipergunakan untuk memberikan sebutan yang baku. Istilah-istilah tersebut adalah: Tarbiyah, Ta’lim, dan Ta’dib, riyadloh, irsyad, dan tadris.
 Dari masing-masing istilah tersebut memiliki keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki makna yang sama jika disebut salah satunya, sebab salah satu istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang lain. Atas dasar itu, dalam beberapa buku pendidikan Islam, semua istilah itu digunakan secara bergantian dalam mewakili peristilahan pendidikan Islam. 

Pada tanggal 31 Maret sampai dengan 8 april 1977, diselenggarakan Konferensi Dunia yang pertama tentang pendidikan Islam di Makkah. Dalam konferensi (yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh King Abdul Aziz University) tersebut, dibicarakan mengenai penggunaan ketiga istilah (tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib) untuk pengertian pendidikan Islam. 
Salah satu hasil keputusannya, telah dirumusakn pengertian pendidikan Islam, sebagai berikut: 
The meaning of education in its totality in the context of Islam is inhern in the connotation of the term terbiyyah, ta’lim, and ta’dib taken together. What each oh these tearms conveys concerning man and his society and environment in relation to God is related to the others, and together they represent the scope of education in Islam, both formal and non formal. (Arti pendidikan secara totalitas dalam konteks Islam di bangun dalam konotasi dari istilah tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib diambil bersama-sama. yaitu masing-masing istilah menyampaikan tentang manusia, masyarakat, lingkungan dalam hubungan dengan Tuhan dan berhubungan dengan orang lain, dan bersama-sama mereka mewakili lingkup pendidikan dalam Islam, baik formal maupun non formal).

Dari beberapa istilah tertsebut term yang paling populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term al-Tarbiyah. Sedang term al-Ta’dib, al-Ta’lim, riyadloh, irsyad, dan tadris jarang sekali digunakan. Padahal istilah-istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.
 Dari masing-masing istilah tersebut dalam hal-hal tertentu memiliki kesamaan makna. Namun secara esensial, setiap term memiliki perbedaan , baik secara tekstual maupun kontekstual.

1. Pengertian Bahasa

a. Tarbiyah
Dalam leksikologi Al-Qur’an dan As-Sunnah tidak ditemukan istilah al-tarbiyah, namun terdapat beberapa istilah kunci yang seakar dengannya, yaitu al-rabb, rabbayani, nurabbi, yurbi, dan rabbani. Dalam mu’jam bahasa arab, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan, yaitu:

· Rabba, yarbu, tarbiyah: yang memiliki makna “tumbuh” (zad) dan “berkembang” (nama). Pengertian ini juga didasarkan Q.S. ar-Rum ayat 39: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.” Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial maupun spiritual.
· Rabba, yurbi, tarbiyah: yang memiliki makna tumbuh (nasya’a) dan menjadi besar atau dewasa (tara’ra’a). Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.

· Rabba, yarubbu, tarbiyah: yang memiliki makna memperbaiki (ashlaha), menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, memberimakan, mengasuh, tuan, memiliki, mengatur dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya. Artinya, pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengatur kehidupannya.

 Menurut Abul A’la al-Maududi kata rabbun terdiri dari dua huruf “ra” dan “ba” tasydid yang merupakan pecahan dari kata tarbiyah yang berarti pendidikan, pengasuhan, dan sebagainya. Selain itu kata ini mencakup banyak arti seperti “kekuasaan, perlengkapan, pertanggung jawaban, perbaikan, penyempurnaan, dan lain-lain”. Kata ini juga merupakan predikat bagi suatu kebesaran, keagungan, kekuasaan, dan kepemimpinan.
 Berangkat dari pengertian tersebut maka tarbiyah didefinisikan sebagai proses bimbingan terhadap potensi manusia (jasmani, ruh dan akal) secara maksimal agar dapat menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan dan masa depan.
 Dan selanjutnya menurut Muhammad an Naquib Al Attas kata tarbiyah pada dasarnya mengandung arti: Mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara, membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan, memproduksi hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan.
 
b. Ta’lim 

 Merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari akar kata ‘allama. Sebagian para ahli menerjemahkan istilah tarbiyah dengan pendidikan, sedangkan ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran.
 Yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan, dan ketrampilan. 
Penunjukan kata ta’lim pada pengertian pendidikan, sesuai dengan firman Allah SWT:
Artinya:          

Dan dia mengajarkan (‘allama) kepada adam nama-nama (benda-benda seluruhnya), kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar”. (Q.S. Al-Baqarah ayat 31).



Berdasarkan pengertian yang ditawarkan dari kata ta’lim dan ayat diatas, terlihat pengertian pendidikan yang dimaksudkan mengandung makna yang terlalu sempit. Pengertian ta’lim hanya sebatas proses pentransferan seperangkat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          nilai antar manusia. Ia hanya dituntut untuk menguasai nilai yang ditransfer  secara kognitif dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif. Menurut Rasyid Ridha adalah proses  tranmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. Pemaknaan ini didasarkan atas Q.S. al-Baqarah ayat 31 tentang allama tuhan kepada Adam As. Kemudian menurut al-Maraghi pengajaran dilaksanakan terhadap, sebagaimana tahapan Adam As. mempelajari, menyaksikan dan menganalisa asma-asma yang diajarkan oleh Allah kepadanya. Ini berarti bahwa al-ta’lim mencakup aspek kognitif belaka, belum mencapai domain lainnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
c. Ta’dib 
Istilah ta’dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta’diiban yang mempunyai arti antara lain: membuatkan makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata addaba yang merupakan asal kata dari ta’dib disebut juga muallim, yang merupakan sebutan orang yang mendidik dan mengajar anak yang sedang tumbuh dan berkembang.
 

Ta’dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral dan etika. Ta’dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan peradaban atau kebudayaan, sebaliknya peradaban yang berkualitas dan maju dapat diperoleh melalui pendidikan. Menurut Al-Naquib al-Attas, al-ta’dib adalah pengenalan dan pengakuan secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu yang di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing kearah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagunggan Tuhan.
  Pengertian ini di dasarkan pada hadist Nabi SAW yang Artinya: “Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan baik pendidikan ku”. Hadist ini memberikan asumsi bahwa kompetensi Muhammad sebagai seorang rosul dan misi utamanya adalah pembinaan akhlak. Sehingga, implikasinya terhadap seluruh aktifitas pendidikan Islam seharusnya memiliki relevensi dengan peningkatan kualitas budi pekerti sebagaimana yang diajarkan rosulullah. 
2. Pengertian Secara Istilah
Untuk memahami pengertian istilah pendidikan, Syed Muhammad Naquib Al-Attas memberikan konsep sebagai berikut: Pendidikan adalah suatu proses penamaan sesuatu ke dalam diri manusia. Terdapat tiga unsur dasar yang terkandung dalam membentuk pendidikan yaitu: Proses, kandungan dan penerima.
 Hal ini dapat dipahami bahwa suatu proses penanaman mengacu kepada metode dan sistem untuk menanamkan pada diri manusia apa yang disebut pendidikan  secara bertahap. 
Ahmad D. Marimba merumuskan Pendidikan Islam adalah Bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum Agama Islam mengenai terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
 Menurut definisi tersebut ada 3 unsur yang mendukung tegaknya pendidikan Islam. 
Pertama harus ada usaha yang berupa bimbingan bagi pengembangan potensi jasmani dan rohani secara berimbang. Kedua, usaha tersebut berdasarkan atas ajaran Islam. Ketiga, usaha tersebut bertujuan agar dididik pada akhirnya memiliki kepribadian utama menurut ukuran Islam (kepribadian muslim).

Adapun beberapa pendapat para ahli tentang pengertian pendidikan Islam antara lain: 

Pendidikan Islam menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly adalah sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan membentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun perbuatan.
  
Menurut Oemar Muhammad al-Thoumy al-Syaibani Pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan.

Pendidikan Islam menurut Miqdad Yeljin (seorang guru besar Islam Ilmu social di Universitas Muhammad bin Su’ud di Riyadh Saudi Arabia) adalah diartikan sebagai usaha menumbuhkan dan membentuk manusia muslim yang sempurna dari segala aspek yang bemacam-macam aspek kesehatan, akal keyakinan, kejiwaan, akhlak, kemauan, daya cipta dalam semua tingkat pertumbuhan yang disinari oleh cahaya yang dibawa oleh Islam dengan versi dan metode-metode pendidikan yang diantaranya.
 Pada tahun 1960 diadakan seminar pendidikan Islam se-Indonesia, yang akhirnya merumuskan bahwa pendidikan Islam merupakan bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

B. Sumber Pendidikan Islam 


Sumber pendidikan Islam yang dimaksudkan di sini adalah semua acuan atau  rujukan yang darinya memancarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan ditransinternalisasikan dalam pendidikan Islam. Sumber pendidikan Islam terkadang juga disebut sebagai dasar pendidikan Islam. Dasar pendidikan merupakan arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah di programkan.
 Urgensi penentuan sumber pendidikan Islam adalah untuk: 

1. Mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai.

2. Membingkai seluruh kurikulum yang dilakukan dalam proses belajar mengajar, yang didalamnya termasuk materi, media, sarana dan evaluasi.

3. Menjadi standar dan tolak ukur dalam evaluasi, apakah kegiatan pendidikan telah mencapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum.
 


Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani menyatakan bahwa dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qu’ran dan Hadist.
 


Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutip Hasan langgulung, sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macam, yaitu Al-Qur’an, As-sunnah, kata-kata sahabat (madzhab shahabi), kemaslahatan umat/sosial (mashalil al-mursalah), tradisi atau kebiasaan masyarakat (‘uruf), dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad). Keenam sumber pendidikan Islam tersebut didudukkan secara hierarkis. Artinya rujukan pendidikan Islam diawali dari sumber pertama (Al-Qur’an) untuk kemudian dilanjutkan pada sumber-sumber berikutnya secar berurutan.
 

1) Al-Qur’an


Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari kata qara’a, yaqra’u, qira’atan atu qur’anan, yang berarti mengumpulkan (al-jam’u) dan menghimpun (al-dhammu) huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian ke bagian lain secara teratur.
 Muhammad Salim Muhsin mendefinisikan Al-Qur’an dengan: Firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. yang ditulis dalam mushaf-mushaf dan dinukil atau diriwayatkan kepada kita dengan jalan yang mutawatir dan membacanya dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagi yang tidak percaya) walaupun surat terpendek.
 Sedang Muhammad Abduh mendefinisikan dengan, kalam mulia yang diturunkan oleh Allah kepada nabi yang paling sempurna (Muhammad SAW), ajarannya mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan. Ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.
 

Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugrahkan Tuhan suatu kitab suci Al-Qur’an, yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah barang tentu dasar pendidikan mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang berdasarkan pada Al-Qur’an. 

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat dipahami dari ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri.


Firman Allah:

(((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((((( ((((( ( ((((((( (((((((((( (
(((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya:



“Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) ini melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk dan rahmad bagi kaum yang beriman. “ (Q.S. al-Nahl : 64).

Selanjutnya firman Allah SWT: 

((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya:


“Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan bekah supaya mereka memperlihatkan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”. (Q.S. Shaad : 29).

Sehubungan dengan hal tersebut, Muhammad Fadhil Al-Jamali menyatakan sebagai berikut: 


“Pada hakekatnya Al-Qur’an itu merupakan perbendaharaan yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia pada umumnya merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moril (akhlak) dan spiritual (kerohanian).
   

2) As-Sunnah 

As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang bisa dilakukan, atau jalan yang dilalui baik yang terpuji atau tercela. As-Sunnah adalah, segala sesuatu yang dinukilkan kepada nabi SAW. Berikut berupa perkataan, perbuatan, taqrir-nya, ataupun selain dari itu.
 Di dalam As-Sunnah juga berisi petunjuk atau (tuntunan) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat manusia seutuhnya. Dan yang lebih penting lagi dalam As-Sunnah bahwa didalamnya terdapat cerminan tingkah laku dan kepribadian Rosulullah SAW. Yang merupakan tauladan dan edukatif bagi manusia.
 Kemudian Robert L.Gullick dalam Muhammad the edukator yang di ambil oleh Abdul Mujib dari ensiklopedia yang melukiskan Nabi Muhammad SAW. Ssebagai seorang Nabi, pemimpin, militer, negarawan, dan pendidik umat manusia. Menyatakan bahwa: 

Muhammad SAW. betul-betul seorang pendidik yang membimbing manusia menuju kemerdekaan dan kebahagiaan yang lebih besar serta melahirkan ketertiban dan stabilitas yang mendorong perkembangan budaya Islam, serta revolusi sesuatu yang mempunyai tempo yang tak tertandingi dan gairah yang menantang. Dari sudut prakmatis, seseorang yang mengangkat prilaku manusia adalah seorang pangeran diantara para pendidik. 


Prinsip menjadikan Al-Qur’an dan sunnah sebagai dasar pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran dan keyakinan semata. Lebih jauh kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima oleh akal yang sehat dan bukti sejarah. Nabi mengajarkan dan mempraktekan sikap dan amal baik kepada istri dan sahabatnya, dan mereka mempraktekkan pula seperti yang dipraktekan Nabi dan mengajarkan pula kepada orang lain. Perkataan atau perbuatan dan ketetapan Nabi inilah yang disebut hadist atau sunnah.

3) Kata-kata sahabat (Madzhab Shahabi)

Pada masa khulafa al-Rasydin sumber pendidikan dalam Islam sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur’an dan sunnah juga perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi SAW. Dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan beriman juga.
 Fazlur Rahman berpendapat bahwa karakteristik sahabat antara lain: (1) Tradisi yang dilakukan para sahabat secara konsepsional tidak terpisah dengan sunnah Nabi. (2) Kandungan yang khusus dan aktual tradisi sahabat sebagian besar produk sendiri, (3) Unsur kreatif dari kandungan merupakan ijtihad personal yang telah mengalami kristalisasi dalam ijma’, yang disebut dengan madzhab sahabi (pendapat sahabat). Ijtihad ini tidak terpisah dari petunjuk Nabi terhadap sesuatu yang bersifat spesifik, dan (4) Praktik amaliah sahabat identik dengan ijma’ (konsensus umum).


Upaya sahabat dalam pendidikan Islam sangat menentukan bagi perkembangan dewasa ini. Upaya yang dilakukan oleh Abu Bakar misalnya, mengumpulkan mushaf dalam satu mushaf yang dijadikan sebagai sumber utama pendidikan Islam, meluruskan keimanan masyarakat dari permutadan dan memerangi pembangkang dari pembayaran zakat. Sedangkan yang dilakukan Umar bin Khattab sehingga ia disebut bapak revolusioner terhadap ajaran Islam. Tindakannya dalam memperluas wilayah Islam, dan memerangi kezaliman menjadi salah satu model dalam membangun straregi dan perluasan pendidikan Islam dewasa ini. Sedangkan Usman bin Affan berusaha untuk menyatukan sistematika berfikir ilmiah dalam menyatukan susunan Al-Qur’an dalam satu mushaf, yang berbeda antara satu mushaf dengan mushaf lainnya. Sementara Ali bin Abi Thalib banyak merumuskan konsep-konsep pendidikan seperti bagaimana seyogyannya etika peserta didik terhadap pendidikannya, bagaimana ghirah pemuda dalam belajar, dan demikian sebaliknya.
   
4) Kemaslahatan Umat (Mashalil al-Mursalah)

Mashalil al-mursalah adalah menetapkan undang-undang, peraturan dan hukum tentang pendidikan dalam hal-hal yang sama sekali tidak disebutkan dalam nash, dengan pertimbangan kemaslahatan hidup bersama, dengan bersendikan azaz menarik kemaslahatan dan menolak kemudaratan. Mashalil al-mursalah dapat diterpkan jika ia benar-benar dapat menarik maslahat dan menolak mudarat melalui penyelidikan terlebih dahulu. Ketetapannya bersifat umum bukan untuk keperseorangan serta tidak bertentangan dengan nash.


Para ahli pendidikan sejak dini harus mempunyai persiapan untuk merancang dan membuat peraturan sebagai pedoman pokok dalam proses berlangsungnya pendidikan sehingga pelaksanaan pendidikan Islam tidak mengalami hambatan. Kegiatan ini tidak semua diterima oleh Islam dibutuhkan catatan khusus sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Wahab Khallaf sebagai berikut:

a. Keputusan yang diambil tidak menyalahi keberadaan-keberadaan al-Qur’an dan sunnah.

b. Apa yang diusahakan benar-benar membawa kemaslahatan dan menolak kemudaratan setelah melalui tahapan-tahapan observasi penganalisaan.

c. Kemaslahatan yang diambil merupakan kemaslahatan yang baru universal yang mencakup totalitas masyarakat.

Masyarakat yang berada disekitar lembaga pendidikan Islam berpengaruh terhadap berlagsungnya pendidikan, maka dalam setiap pengambilan kebijakan hendaklah mempertimbangkan kemaslahatan masyarakat supaya jangan terjadi hal-hal yang dapat menghambat berlangsungnya pembelajaran.
 
5) Tradisi atau adat kebiasaan masyarakat (‘Urf)

Tradisi (‘urf/adat) adalah kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataan maupun perbuatan yang dilakukan secara kontinu dan seakan-akan merupakan hukum tersendiri, sehingga jiwa merasa tenang dalam melakukannya karena sejalan dengan akal dan diterima oleh tabiat yang sejahtera. Nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang multikompleks dan dialektis. Nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan masyarakat sekaligus sebagai pengejawantahan nilai-nilai universal manusia. Nilai-nilai tradisi dapat dipertahankan sejauh di dalam diri mereka terdapat nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai tradisi yang tidak lagi mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai tradisi yang tidak lagi mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, maka manusia akan kehilangan martabatnya.

6) Ijtihad


Ijtihad berakar dari kata jahda yang berarti al-musyaqqah (yang sulit) dan badzl al-wus’I wa thaqati (pengerahan kesanggupan dan kekuatan). Sa’id al-Taftani memberikan arti ijtihad dengan tahmil al-juhdi (kearah yang membutuhkan kesungguhan), yaitu pengerahan segala kesanggupan dan kekuatan untuk memperoleh apa yang dituju sampai pada batas puncaknya.
 Istilah lain menyebutkan bahwa ijtihad adalah berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki ahli syariat Islam untuk menetapkan atau menentukan suatu hukum syariat Islam dan hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh al-Qur’an dan sunnah.


Dari beberapa pengertian diatas, maka ijtihad menjadi sangat penting dan diperlukan dalam dunia pendidikan, dan ketika terlihat gejala adanya pendidikan yang masih mempertahankan status quo, jumud (kemandegan), stagnan, dan statis. Urgensi dari perlunya aplikasi ijtihad adalah untuk dinamisasi, inovasi, dan modernisasi pendidikan agar diperoleh masa depan pendidikan yang lebih berkualitas, ijtihad tidak berarti dekonstruksi nilai-nilai, budaya dan tatanan lama yang sudah ada, melainkan merekonstruksi atau memelihara “yang lama” yang baik (al-qadim ash-shalih) dan mengambil tatanan “yang baru” yang lebih baik (al-jadid al-ashlah). Sehingga Rosulullah memberi apresiasi yang relevan kepada pelaku ijtihad, bila mereka benar melakukannya baik dataran isi dan prosedurnya, maka mereka mendapatkan dua pahala, tetapi apabila mengalami kesalahan maka ia mendapatkan satu pahala, yaitu karena kesungguhan yang sudah dilakukannya (HR. Bukhari Muslim dan Amr ibn ash).

C. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan arah yang hendak dituju dari suatu usaha atau kegiatan, tujuan juga merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu tujuan dapat membatasi gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.
 Dengan demikian tujuan memiliki fungsi untuk mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu usaha pendidikan. Dalam rumusan tujuan pendidikan Nasional disebutkan:


Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjasdi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Karena yang hendak kita bahas adalah tentang tujuan pendidikan Islam. Maka untuk memberikan gambaran yang jelas disini akan dikemukakan rumusan oleh para pakar pendidikan Islam. 

Menurut Imam Al-Ghozali, tujuan pendidikan Islam yang hendak dicapai ialah:
a. Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

b. Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan yang dimaksudkan.

Menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly, tujuan pendidikan Islam menurut al-Qur’an meliputi:

a. Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia diantara mahluk Allah lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini.
b. Menjelaskan hubunganya sebagai mahluk sosial dan tanggung jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

c. Menjelaskan hubungannya dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam semesta.

d. Menjelaskan hubungannya dengan Khaliq sebagai pencipta alam semesta.

Empat tujuan yang disampaikan oleh Muhammad Fadhil Al-Jamali di atas, dapat dipahami bahwa tiga tujuan yang pertama merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang terakhir, yakni ma’rifatullahi dan bertaqwa kepada-Nya. Sedangkan mengetahi (ma’rifat) diri sendiri, masyarakat dan aturan alam ini tidak lain hanyalah merupakan sarana yang mengantarkan manusia menuju  ma’rifatullahi (mengenal Allah) Tuhan Pencipta. Oleh sebab itu, pendidikan Islam akan membentuk manusia yang bertaqwa kepada Allah dan memperoleh keridloan-Nya. Jadi tujuan yang utama dari pendidikan dan hidup ini adalah mengenal Tuhan Pencipta dan bertaqwa kepada-Nya.
 
Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasy, menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri dari lima sasaran, yaitu:

a. Membentuk akhlak mulia.

b. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat.

c. Persiapan untuk mencari rezeki dan memelihara segi kemanfaatannya.

d. Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik.

e. Mempersiapkan tenaga yang terampil.


Kongres  se-Dunia ke II tentang pendidikan Islam tahun 1980 di Islamabad, menyatakan bahwa:


Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (peserta didik) secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual), diri manusia yang rasional perasaan dan indra. Karena itu pendidikan hendaknya mencakup pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik, aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan bahasa, baik secara individual maupun kolektif, dan men dorong semua aspek terebut berkembang kearah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan muslim terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia.
 

Jadi pada hakikatnya tujuan pendidikan dalam Islam adalah mewujudkan perubahan menuju kebaikan, baik pada tingkah laku individu maupun pada kehidupan masyarakat di lingkungan sekitar.


Dari segi bentuk dan sasarannya, tujuan pendidikan Islam diklasifikasikan menjadi empat macam:

1) Tujuan Pendidikan Jasmani

Tujuan ini digunakan untuk mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas khalifah di Bumi melalui pelatihan ketrampilam-ketrampilan  fisik atau memiliki kekuatan dari segi fisik.

2) Tujuan Pendidikan Rohani

Tujuan ini bermaksud untuk meningkatkan jiwa kesetiaan kepada Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami ysng diteladani oleh Rosulullah dengan berdasarkan cita-cita ideal dalam Al-Qur’an.
3) Tujuan Pendidikan Akal

Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah sehingga dapat menumbuhkan iman kepada sang Pencipta.

4) Tujuan Pendidikan Sosial

Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh dari subtansi fisik dan pesikis manusia. Identitas individu di sini tercermin sebagai manusia yang hidup pada masyarakat hiterogen.


Dengan memperhatikan klasifikasi dan formulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya terfokuskan pada tiga bagian. Pertama, terbentuknya “insan kamil” (manusia paripurna) yang mempunyai dimensi-dimensi qur’ani dalam hidupnya. Dalam versi lain, Muhammad Iqbal, yang dikutip oleh As’aril muhajir, kriteria insan kamil adalah manusia yang beriman yang didalam dirinnya terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan, dan kebijaksanaan dan mempunyai sifat-sifat yang tercermin dalam pribadi Nabi berupa akhlak yang mulia.
 Kedua, terciptanya insan kaffah yang menurut Thalhah Hasan dikutip oleh Abd. Mujib, memiliki tiga dimensi kehidupan, yaitu dimensi religius, budaya dan ilmiah.

a. Dimensi Religius, yaitu manusia merupakan makhluk yang mengandung berbagai misteri dan tidak dapat direduksikan kepada faktor materi semata-mata. Dengan demikian manusia bisa dicegah untuk dijadikan angka, ataupun robot yang diprogramkan secara deterministis, tapi tetap mempertahankan kepribadian, kebebasan akan martabatnya. Cara mengangkatnya adalah dengan menjadikan ia bernilai secara spiritual dan agama, yang karenannya manusia berbeda satu dengan yang lain.
b. Dimensi Budaya, manusia merupakan makhluk etis yang mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kelestarian dunia seisinnya. Dalam dimensi ini, manusia mendapatkan dasar untuk mempertahankan keutuhan  kepribadiannya dan mampu mencegah arus zaman yang membawa pada disintegrasi dan framentasi yang selalu mengancam kehidupan manusia.

c. Dimensi Ilmiah, dimensi yang mendorong manusia untuk selalu bersikap objektif dan realistis dalam menghadapi tantangan zaman, serta berbagai kehidupan manusia terbina untuk bertingkah laku secara kritis dan rasional, serta berusaha mengembangkan ketrampilan dan kreatifitas berfikir. Ketiga, penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, khalifah Allah, serta sebagai pewaris Nabi (warasat al-anbiya’) dan memberikan bekal yang memadai dalam rangka pelaksanaan fungsi tersebut.

D. Kurikulum Pendidikan Islam

1. Pengertian Kurikulum

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa yunani, yaitu curir yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi kuno di Yunani, yang mengandung pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finish.
 Dalam bahasa arab, kata kurikulum biasa diungkapkan dengan manhaj yang berarti jalan yang terang yang dilalui manusia pada berbagai kehidupan. Sedang kurikulum pendidikan (manhaj al-dirasah) dalam kamus tarbiyah adalah seperangkat perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.
 


Secara terminologi telah banyak yang mendefinisikan kurikulum, Zakiah Drajad memandang kurikulum sebagai suatu progaram yang direncanakan dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan tertentu.
 Menurut Muhammad Ali Al-Khawli, pada hakikatnya kurikulum adalah seperangkat perencanaan dan media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.
 Tetapi kurikulum dapat diartikan sesuai dengan fungsinya sebagai berikut:

a. Kurikulum sebagai program studi. 

Pengertiannya adalah seperangkat mata pelajaran yang mampu dipelajari oleh peserta didik di sekolah maupun di institusi pendidikan lainnya.

b. Kurikulum sebagai konten.

Pengertiannya adalah data atau informasi yang tertera dalam buku-buku kelas tanpa dilengkapi dengan data atau informasi lain yang memungkinkan timbulnya belajar.

c. Kurikulum sebagai kegiatan terencana.

Pengertiannya adalah kegiatan yang direncanakan tentang hal-hal yang akan diajarkan dan dengan cara bagai mana hal itu dapat diajarkan dengan berhasil.

d. Kurikulum sebagai hasil belajar.

Pengertiannya adalah seperangakat tujuan yang utuh untuk memperoleh suatu hasil tertentu tanpa menspesifikasi cara-cara yang dituju untuk memperoleh hasil itu, atau seperangkat hasil belajar yang direncanakan dan diinginkan.

e. Kurikulum sebagai reproduksi kultural.

Pengertiannya adalah transfer dan refleksi butir-butir kebudayaan masyarakat, agar dimiliki dan dipahami anak-anak generasi muda masyarakat tersebut.

f. Kurikulum sebagai pengalaman belajar.

Pengertiannya adalah keseluruhan pengalaman belajar yang direncanakan di bawah pimpinan sekolah.

g. Kurikulum sebagai produksi

pengertiannya adalah seperangkat tugas yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang ditetapkan terlebih dahulu.
 


Berdasrkan pengertian diatas dapat digeneralisasikan bahwa pengertian kurikulum adalah kegiatan yang mencakup berbagai macam rencana kegiatan anak didik yang terperinci yang berupa bentuk-bentuk bahan pendidikan. Saran-saran strategi belajar mengajar, pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yang mencakup kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Jika diaplikasikan dalam kurikulum pendidikan Islam, maka kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang digunakan oleh pendidik untuk membimbing peserta didiknya kearah tujuan tertinggi pendidikan Islam, melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dalam hal ini proses pendidikan Islam bukanlah suatu proses yang dapat dilakukan secara serampangan, tetapi hendaknya mengacu kepada konseptualisasi manusia paripurna (insan kamil) yang strateginya telah disusun secara sistematis dalam kurikulum pendidikan Islam.

2. Dasar Kurikulum


Dasar kurikulum adalah kekuatan-kekuatan utama yang mempengaruhi dan membentuk materi kurikulum, susunan atau organisasi kurikulum. Dasar kurikulum disebut juga sumber kurikulum atau determinan kurikulum (penentu).

Herman H. Horne memberikan dasar kurikulum dengan tiga macam, yaitu: 

a. Dasar psikologis, yang digunakan untuk mengetahui kemampuan yang diperoleh dari pelajar dam kebutuhan anak didik (the ability and needs of children).
b. Dasar Sosiologis, yang digunakan untuk mengetahui tuntutan yang sah dari masyarakat (the legitimate demands of society).
c. Dasar Filosofis, yang digunakan untuk mengetahui keadaan semesta atau tempat kita hidup (the kind of universe in which we live).

Mohammad al-Thoumy al-Syaibany, mengemukakan bahwa dasar-dasar umum yang menjadi landasan pembentukan kurikulum pendidikan Islam itu adalah: 
a. Dasar Agama, dalam arti seluruh sistem yang ada dalam masyarakat Islam, termasuk sistem pendidikannya harus meletakkan dasar falsafah, tujuan, dan kurikulumnya pada ajaran Islam yang meliputi aqidah, badah, muamalat dan hubungan-hubungan yang berlaku didalam masyarakat. Hal ini bermakna bahwa semua itu pada akhirnya harus mengacu pada dua sumber  utama syariat Islam, yaitu al-Qur’an dan sunnah. Sementara sumber-sumber lainnya yang sering digolongkan oleh para ahli seperti ijma’, qiyas, kepentingan umum, dan yang diangga baik (ihtisan), adalah merupakan penjabaran dari kedua sumber diatas. Pembentukan kurikulum pendidikan Islam harus diletakkan pada apa yang telah digariskan oleh sumber-sumber tersebut dalam rangka menciptakan manusia yang bertaqwa sebagai ‘abd dan tegar sebagai khalifah Allah dimuka bumi.
b. Dasar Falsafah, dasar ini memberikan arah dan kompas tujuan pendidikan Ialam, dengan dasar filosofis, sehingga suasana kurikulum pendidikan Islam mengandung suasana kebenaran, terutama dari sisi nilai-nilai sebagai pandangan hidup yang diyakini kebenarannya. Secara umum, dasar falsafah ini membawa konsekuensi bahwa rumusan kurikulum pendidikan Islam harus beranjak dari konsep ontologi, epistimologi dan aksiologi yang digali dari pemikiran manusia muslim, yang sepenuhnya tidak bertentangan dengan nilai-nilai asasi ajaran Islam.

c.  Dasar Psikologis, dasar ini memberi arti bahwa kurikulum pendidikan Islam hendaknya disusun dengan mempertimbangkan tahapan-tahapan pertumbuhan dan perkembangan yang dilalui anak didik. Kurikulum pendidikan Islam harus dirancang sejalan dengan ciri-ciri perkembangan anak didik, tahap kematangan bakat-bakat jasmani, intelektual, bahasa, emosi dan sosial, kebutuhan dan keinginan, minat, kecakapan, perbedaan individual dan lain sebagainya yang berhubungan dengan aspek-aspek psikologis.   
d. 
Dasar Sosial, pembentukan kurikulum pendidikan Islam harus mengacu kearah realisasi individu dalam masyarakat. Pola yang demikian ini berarti bahwa semua kecenderungan dan perubahan yang telah dan bakal terjadi dalam perkembangan masyarakat manusia sebagai makhluk sosial harus mendapat tempat dalam kurikulum pendidikan Islam. Hal ini dimaksudkan agar out put yang dihasilkan pendidikan Islam adalah manusia-manusia yang mengambil peran dalam masyarakat dan kebudayaan dalam konteks kehidupan zamannya. 

Ke empat dasar tersebut diatas harus dijadikan landasan dalam pembentukan kurikulum pendidikan Islam. Perlu ditekankan bahwa antara satu dasar dengan dasar yang lainnya tidaklah berdiri sendiri-sendiri, tetapi harus merupakan suatu kesatuan yang utuh sehingga dapat membentu kurikulum pendidikan Islam yang terpadu, yaitu kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pengembangan anak didik dalam unsur ketauhidan, keagamaan, pemgembangan potensinya sebagai khalifah, pemgembangan pribadinya sebagai individu dan pengembangannya dalam kehidupan sosial.
3. Prinsip-Prinsip Penyusunan Kurikulum

Dalam penyusunan kurikulum, kita harus perhatikan prinsip-prinsip yang dapat mewarnai kurikulum pendidikan Islam. Prinsip-prinsip tersebut berbeda-beda menurut analisis para pakar. Dalam merumuskan kurikulum pendidikan Islam penulis ambil pemikiran para pakar tersebut kemudian ditambah dan disesuaikan dengan esensi kurikulum pendidikan Islam.
  


Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:

a. Prinsip berdasarkan Islam termasuk ajaran dan nilai-nilainya. Maka setiap yang berkaitan dengan kurikulam, termasuk falsafah, tujuan-tujuan, kandungan-kandungan, metode mengajar, cara-cara perlakuan dan hubungan-hubungan yang berlaku dalam lembaga-lembaga pendidikan harus berdasarkan pada agama dan akhlak Islam.

b. Prinsip mengarah kepada tujuan, adalah seluruh aktifitas dalam kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan yang dirumuskan sebelumnya.

c. Prinsip (integritas) antara mata pelajaran, pengalaman-pengalaman dan aktiviti yang yang terkandung di dalam kurikulum, begitu pula dengan pertautan antara kandungan kurikulum dengan kebutuhan murid juga kebutuhan masyarakat.

d. Prinsip relevensi, adalah adanya kesesuaian pendidikan dengan lingkungan hidup murid, relevensi dengan kehidupan masa sekarang dan akan datang, relevensi dengan tuntutan pekerjaan.
e. Prinsip fleksibilitas, adalah terdapat ruang gerak yang memberikan sedikit kebebasan dalam bertindak, baik yang berorientasi pada fleksibilitas pemilihan program pendidikan maupun dalam mengembangkan program pengajaran.

f. Prinsip integritas, adalah kurikulum tersebut dapat menghasilakan manusia seutuhnya, manusia yang mampu mengintegrasikan antara fakultas dzikir dan fakultas fikir, serta manusia yang dapat menyelaraskan struktur kehidupan dunia dan struktur kehidupan akhirat.

g. Prinsip efisiensi, adalah agar kurikulum dapat mendayagunakan waktu, tenaga, dana dan sumber lain secara cermat dan tepat, memadai dan dapat memenuhi harapan.

h. Prinsip kontinuitas dan kemitraan adalah, bagaimana susunan kurikulum yang terdiri dari bagian yang berkelanjutan dengan kaitan-kaitan kurikulum lainnya, baik secara vertikal (penjejangan, tahapan) maupun secara horizontal.
i. Prinsip individualitas, adalah bagaimana kuriulum memperhatikan perbedaab pembawaan dan lingkungan anak pada umumnya yang meliputi seluruh aspek pribadi anak didik, seperti perbedaan jasmani, watak intelegensi, bakat seta kelebihan dan kekurangannya.

j. Prinsip kesamaan memperoleh kesempatan dan demokratis, adalah bagaimana kurikulum dapat memberdayakan semua peserta didik memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap sangat diutamakan. Seluruh peserta didik atau santri dari berbagai kelompok seperti kelompok yang kurang beruntung secara ekonomi dan sosial yang memerlukan bantuan khusus, berbakat dan unggul berhak menerima pendidikan yang tepat sesuai dengan kemampuan dan kecepatanya.

k. Prinsip kedinamisan, adalah agar kurikulum itu tidak statis, tetapi dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan soisial.

l. Prinsip keseimbangan, adalah bagaimana kurikulum dapat mengembangakan sikap,potensi peserta didik secara harmonis.

m. Prinsip efektifitas, adalah agar kurikulum dapat menunjang efektifitas guru yang mengajar dan peserta didik yang belajar. 
4. Orientasi Kurikulum Pendidikan Islam


Pada dasarnya, orientasi kurikulum pendidikan pada umumnya dapat dirangkum menjadi lima, yaitu orientasi pada pelestarian nilai-nilai, orientasi pada kebutuhan sosial (social demand), orientasi pada tenaga kerja, orientasi pada peserta didik dan orientasi pada masa depan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

1) Orientasi Pelestarian Nilai-Nilai


Dalam pandangan Islam, nilai terbagi atas dua macam, yaitu nilai yang turun dari Allah SWT. Yang disebut dengan nialai ilahiah, dan nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradapan manusia sendiri ang disebut dengan nilai insaniah. Kedua nilai tersebut selanjutnya membentuknorma-norma atau kaidah kehidupan yang dianut dan melembaga pada masyarakat yang mendukungnya.


Tugas kurikulum pendidikan selanjutnya adalah memberikan situasi-situasi dan program tertentu untuk tercapainya pelestarian kedua nilai tersebut, orientasi ini memfokuskan kurikulum sebagai alat untuk tercapainya agent of conservative dengan mempertahankan nilai-nilai yang baik, yang keabadiannya telah teruji dalam sejarah umat manusia.
2) Orientasi Pada Kebutuhan Sosial


Masyarakat yang maju adalah masyarakat yang ditandai oleh munculnya berbagai peradaban dan kebudayaan, sehingga masyarakat tersebut mengalami perubahan dan perkembangan yang pesat walaupun perkembangan itu tidak mencapai pada titik kulminasi. Hal ini karena kehidupan adalah berkembang, tanpa perkembangan berarti tidak ada kehidupan. Orientasi kurikulum adalah bagaimana memberikan kontribusi positif dalam perkembangan sosial dan kebutuhannya, sehingga out put di lembaga pendidikan mampu menjawab dan mengejawantahkan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat.
3) Orientasi Pada Tenaga Kerja

Manusia sebagai makhluk biologis mempunyai unsur mekanisme jasmani yang membutuhkan kebutuhan-kebutuhan lahiriyah, misalnya makan-minum, bertempat tinggal yang layak, dan kebutuhan biologis lainnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut harus dipenuhi secara layak, dan salah satu diantara persiapan untuk mendapatkan pemenuhan kebutuhan yang layak adalah melalui pendidikan. Dengan pendidikan, pengalaman dan pengetahuan seseorang bertambah dan dapat menentukan kualitas dan kuantitas kerja seseorang. Hal ini karena dunia kerja dewasa ini semakin banyak saingan, dan jumlah perkembangan penduduk jauh lebih pesat dari penyediaan lapangan kerja.

Sebagai konsekuensinya, kurikulum pendidikan diarahkan untuk memenuhi kebutuhan kerja. Hal ini ditujukan setelah keluar dari lembaga sekolah, peserta didik mempunyai kemampuan dan ketrampilan yang profesional, berproduktif dan kreatif, mampu mendayagunakan sumber daya alam, sumberdaya diri dan sumberdaya situasi yang mempengaruhinya. 
4) Orientasi Peserta Didik


Orientasi ini memberikan kompas pada kurikulum untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang disesuaikan dengan bakat, minat dan potensi yang dimilikinya, serta kebutuhan peserta didik. Orientasi ini diarahkan kepada pembinaan tiga dimensi peserta didiknya.
a. Dimensi kepribadian sebagai manusia, yaitu kemampuan untuk menjaga integritas antara sikap, tingkah laku etiket, dan moralitas.

b. Dimensi produktivitas yang menyangkut apa yang dihasilkan anak didik dalam jumlah yang lebih banyak kualitas yang lebih baik setelah ia menamatkat pendidikannya.
c. Dimensi kreativitas yang menyangkut kemampuan anak didik untuk berpikir dan berbuat, menciptakan sesuatu yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. 

5) Orientasi pada Masa Depan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)

Kemajuan suatu zaman ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta produk-produk yang dihasilkan. Hampir semua kehidupan dewasa ini tidak lepas dari keterlibatan IPTEK. Mulai dari kehidupan yang paling sederhana sampai kehidupan dan peradaban yang paling tinggi denga IPTEK. Masalah yang rumit menjadi lebih mudah. Masalah yang tidak berguna menjadi lebih berguna, masalah yang usang dan kemudian dibumbui dengan produk IPTEK menjadi lebih menarik.
E. Ciri-ciri Kurikulum Pendidikan Islam

Omar Mohammad al-Toumy al-Syabany menyebutkan lima ciri kurikulum pendidikan Islam. Kelima ciri tersebut secara ringkas dapat disebutkan sebagai berikut:
1. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagai tujuan-tujuannya dan kandungan-kandungan, metode-metode, alat-alat, dan tekniknya bercorak agama.

2. Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya. Yaitu kurikulum yang betul-betul mencerminkan semangat, pemikiran dan ajaran yang menyeluruh. Di samping itu ia juga luas dalam perhatiannya. Ia memperhatikan pengembangan dan bimbingan terhadap segala aspek pribadi pelajar dari segi intelektual, psikologis, sosial dan spiritual.
3. Bersikap seimbang diantara berbagai ilmu yang dikandung dalam kurikulum yang akan digunakan. Selain itu juga seimbang antara pengetahuan yang berguna bagi pengembangan individual dan pengembangan sosial.
4. Bersikap menyeluruh dalam menata seluruh mata pelajaran yang diperlukan oleh anak didik.
5. Kurikulum yang disusun selalu disesuaikan dengan minat dan bakat anak didik.

F. Komponen Kurikulum
a. Tujuan 


Dalam komponen tujuan ini kita akan mengenal tingkat-tingkat tujuan, dimana antara yang satu dengan yang lain adalah suatu kesatuan. Kurikulum suatu sekolah mempunyai dua tujuan yaitu :

1) Tujuan yang ingin dicapai sekolah secara menyeluruh. Tujuan tersebut biasanya digambarkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang kita harapkan dimiliki murid sekolah tersebut.

2) Tujuan yang ingin dicapai dalam setiap bidang studi. Tujuan ini pun digambarkan pula dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diharapkan dapat dimiliki siswa atau murid setelah mempelajari bidang studi pada suatu sekolah tersebut.

b. Isi Kurikulum


Berupa materi pembelajaran yang diprogramkan untuk mencapaai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Materi tersebut disusun kedalam silabus, dan dalam mengaplikasikannya dicantumkan pula dalam Satuan pembelajaran dan Rencana Pembelajaran.  

c. Media


Media sebagai sarana perantara dalam pembelajaran untuk menjabarkan isi kurikulum agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Media tersebut berupa benda (materil) dan bukan benda (non materil).
d. Strategi


Strategi merujuk pada pendekatan dan metode serta teknik mengajar yang digunakan. Dalam strategi termasuk juga komponen penunjang lainnya seperti: (1) Sistem administrasi, (2) Pelayanan BK, (3) Remedial, (4) Pengayaan, dsb.

e. Proses Pembelajaran


Komponen ini sangat penting, sebab diharapkan melalui proses pembelajaran akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri peserta didik sebagai indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran dituntut sarana pembelajaran yang kondusif, sehingga memungkinkan dan mendorong kreatifitas peserta didik dengan bantuan pendidik.

f. Evaluasi


Dengan evaluasi (penilaian) dapat diketahui cara pencapaian tujuan.

G. Metode Dalam Pendidikan Islam
1. Pengertian Metode Pendidikan Islam


Dari segi bahas metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”. Dengan demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
 Dalam bahasa arab, metode dikenal dengan istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka metode itu harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik. Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam membelajarkan peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran.
 
2. Tujuan, Tugas dan Fungsi Metode Pendidikan Islam
Tujuan diadakan metode adalah menjadikan proses dan hasil belajar mengajar ajaran Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar peserta didik secara mantab. Mengenai tugas utama metode pendidikan Islam adalah mengadakan aplikasi prinsip-prinsip psikologis dan paedagogis sebagai kegiatan antar hubungan pendidikan yang terealisasi melalui penyampaian keterangan dan pengetahuan agar siswa mengetahui, memahami, menghayati dan meyakini materi yang diberikan, serta meningkatkan keterampilan olah pikir. Selain itu, tugas utama metode tersebut adalah membuat perubahan dalam sikap dan minat serta memenuhi nilai dan norma yang berhubungan dengan pelajaran dan perubahan dalam pribadi dan bagaiman faktor-faktor tersebut diharapkan menjadi pendorong ke arah perbuatan nyata.
  
Tentang fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksana operasional dari ilmu pendidikan tersebut. Sedang dalam konteks lain metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Dari kedua pendekatan tersebut dapat dilihat bahwa pada intinya metode berfungsi mengantarkan suatu tujuan kepada obyek sasaran dengan cara yang sesuai dengan perkembangan obyek sasaran tersebut.
  
3. Azaz-Azaz Umum Metode Pendidikan Islam
Secara umum, asas-asas metode pendidikan Islam itu menurut al-syaibany, adalah : 

1) Asas Agama, yaitu prinsip-prinsip, asas-asas dan fakta-fakta umum yang diambil dari sumber asasi ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan sunnah Rosul.
2) Asas Biologis, yaitu dasar yang mempertimbangkan kebutuhan jasmani dan tingkat perkembangan usia peserta didik.

3) Asas Psikologis, yaitu prinsip yang lahir diatas pertimbangan kekuatan psikologis seperti motivasi, kebutuhan, emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat dan kecakapan akal atau kapasitas intelektual.

4) Asas Sosial, yaitu asas yang bersumber dari kehidupan sosial manusia seperti tradisi, kebutuhan-kebutuhan, harapan-harapan dan tuntutan kehidupan yang senantiasa maju dan berkembang.

Sementara dari sudut pelaksanaanya, asas-asas metode pendidikan Islam dapat diformulasikan kepada:

1) Asas Motivasi, yaitu usaha pendidik untuk membangkitkan perhatian peserta didik ke arah bahan pelajaran yang sedang disajikan.

2) Asas Aktifitas, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk ambil bagian secara aktif dan kreatif dalam seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan.
3) Asas Apresepsi, yaitu mengupayakan respon-respon tertentu dari peserta didik sehingga mereka memperoleh perubahan pada tingkah laku, perbendaharaan konsep, dan kekayaan atas informasi.

4) Asas Peragaan, yaitu memberikan variasi dalam cara-cara mengajar dengan mewujudkan bahan yang diajarkan secara nyata, baik dalam bentuk aslinya maupun tiruan.

5) Asas Ulangan, yaitu usaha mengetahui taraf kemajuan atau keberhasilan belajar peserta didik dalam aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap.

6) Asas Korelasi, yaitu menghubungkan suatu bahan pelajaran dengan bahan pelajaran lainnya, sehingga membentuk mata rantai yang erat.

7) Asas Konsentrasi, yaitu memfokuskan pada suatu pokok masalah tertentu dari keseluruhan bahan pelajaran untuk melaksanakan tujuan pendidikan serta memperhatikan peserta didik dalam segala aspeknya.

8) Asas Individualisasi, yaitu memperhatikan perbedaan-perbedaan individual peserta didik.

9) Asas Sosialisasi, yaitu menciptakan situasi sosial yang membangkitkan semangat kerjasama antara peserta didik dengan pendidik atau sesama peserta didik dengan masyarakat, dengan menerima pelajaran agar lebih berdaya guna.

10) Asas Evaluasi, yaitu memperhatikan hasil dari penilaian terhadap  kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai umpan balik pendidik dalam memperbaiki cara mengajar.
11) Asas Kebebasan, yaitu memberikan keleluasaan keinginan dan tindakan bagi peserta didik dengan dibatasi atas kebebasan yang mengacu pada hal-hal yang positif.

12) Asas Lingkungan, yaitu menentukan metode dengan berpijak pada pengaruh lingkungan akibat interaksi dengan lingkungan.

13) Asas Globalisasi, yaitu memperhatikan reaksi peserta didik terhadap lingkungan secara keseluruhan, tidak hanya secara intelektual, tetapi juga secara fisik, sosial dan sebgainya.

14) Asas Pusat-Pusat Minat, yaitu memperhatikan kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan suatu yang berharga bagi seseorang.

15) Asas Ketauladanan, yaitu memberikan contoh terbaik untuk ditiru dan ditauladani peserta didik.

16) Asas Pembiasaan, yaitu membiasakan  hal-hal positif dalam diri peserta didik sebagai upaya praktis dalam pembinaan mereka.
  
Metode pendidikan Islam harus digali, didayagunakan dan dikembangakan dengan mengacu pada asas-asas sebagaimana dikemukakan diatas. Melalui aplikasi nilai-nilai Islam diharapkan proses tersebut dapat diterima, difahami, dihayati dan diyakini sehingga pada gilirannya memotivasi peserta didik untuk mengamalkannya dalam bentuknyata. 

4. Macam-Macam Metode

Umat Islam sebagai umat yang dianugearahkan Tuhan suatu kitab suci Al-Qur’an, yang lengkap dengan petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah barang tentu dasar pendidikan mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang bersumber kepada filsafat hidup yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist.

Dibawah ini dikemukakan metode mengajar dalam pendidikan Islam yang prinsip dasarnya dari Al-Qur’an dan Hadist.
1) Metode ceramah, adalah suatu cara pengajian atau pennyampaian informasi melalui penuturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik .

2) Metode tanya jawab, ialah suatu cara mengajar dimana seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang mereka baca. Sedangkan murid memberikan jawaban berdasarkan fakta.

3) Metode diskusi, adalah suatu cara penyajian atau penyampaian bahan pembelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik atau membicarakan dan menganalisis secara ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternative pemecahan atas suatu masalah.
4) Metode pemberian tugas, adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid-murid, sedangkan hasil tersebut oleh guru dan murid mempertanggung jawabkannya.

5) Metode demonstrasi, adalah suatu cara mengajar dimana guru mempertunjukkan tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu sedangkan murid memperhatikannya.

6) Metode eksperimen, ialah suatu cara mengajar dengan menyuruh murid melakukan suatu percobaan, dan setiap proses dan hasil percobaab itu diamati oleh setiap murid, sedangkan guru memperhatikan yang dilakukan oleh murid sambil memberikan arahan.

7) Metode kerja kelompok, adalah suatu cara mengajar dimana guru membagi murid-muridnya kedalam kelompok belajar tetentu dan setiap kelompok diberi tugas-tugas tertentu dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
8) Metode kisah, ialah suatu cara mengajar dimana guru membeikan materi pembelajaran melalui kisah atau cerita.

9) Metode Amsal, yaitu suatu cara mengajar, dimana guru menyampaikan materi pembelajaran dengan membuat atau melalui contoh atau perumpamaan.
10) Metode Targhib dan Tarhib, adalah cara mengajar dimana guru memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan  dan hukuman terhadap keburukan agar peserta didik melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan. 

Hal yang terpenting dari penerapan metode tersebut dalam aktivitas kependidikan Islam adalah prinsip bahwa tidak ada sesuatu metode yang paling ideal untuk semua tujuan pendidikan, semua ilmu dan mata pelajaran, semua tahap pertumbuhan dan perkembangan, semua taraf kematangan dan kecerdasan, semua guru dan pendidik, dan semua keadaan dan suasana yang meliputi proses kependidikan itu. Oleh karenanya, tidak dapat dihindari bahwa seorang pendidik hendaknya melakukan penggabungan terhadap lebih dari satu metode pendidikan dalam prakteknya di lapangan. Untuk itu dituntut sikap arif dan bijaksana dari para pendidik dalam memilih dan menerapkan metode pendidikan yang relevan dengan semua situasi dan suasana yang meliputi proses kependidikan Islam, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal.
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